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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and work environment 

on teacher performance at SMPN 4 Pasarkemis, Tangerang Regency. This 

research employs a quantitative method. Sampling technique used is saturated 

sampling, 45 respondents. Data analysis includes validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

coefficient of determination, and hypothesis testing. The results show that work 

discipline significantly affects teacher performance by 64.5%, with hypothesis 

testing indicating tcount>ttablet_{count} > t_{table}tcount>ttable or (8.846 > 

1.681). The work environment also significantly affects teacher performance, 

with a coefficient of determination of 73.4%, and hypothesis testing showing 

tcount>ttablet_{count} > t_{table}tcount>ttable or (10.895 > 1.681). Both work 

discipline and work environment simultaneously have a significant effect on 

teacher performance, with the regression equation  Y = 

5.618+0.314X1+0.561X2Y = 5.618 + 0.314X_1 + 0.561X_2Y = 

5.618+0.314X1+0.561X2. The coefficient of determination is 76.4%, while the 

remaining 23.6% is influenced by other factors. Hypothesis testing yields Fcount 

> FtableF_{count} > F_{table}Fcount>Ftable or (68.100 > 3.220). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja  dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

guru di SMPN 4 Pasarkemis Kab. Tangerang. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sebanyak 45 responden. Analisis data menggunakan uji 

validitas, uji reabilitas, uji asumsi kelasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji 

hipotesis.hasil penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sebesar 64,5% 

dan uji hipotesis di peroleh thitung >ttabel atau (8,846 > 1,681). Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien determinasi sebesar 73,4%  dan uji hipotesis diperoleh 

thitung>ttabel atau (10,895 > 1,681). Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru dengan persamaan regresi Y = 5,618 + 0,314X1 + 0,561X2. Nilai koefisien 
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determinasi sebesar 76,4% sedangkan sisanya 23,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai 

fhitung>ftabel atau (68,100 > 3,220), 

 

Kata Kunci : Disiplin, lingkungan, dan kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. SMPN 4 

Pasarkemis Kab. Tangerang sebagai lembaga pendidikan menengah pertama memiliki peran 

strategi dalam membentuk karakter, dan kualitas sumber daya manusia. Salah satu faktor kunci 

yang memengaruhi kualitas pendidikan adalah kinerja para tenaga pendidik, dan di sekolah. SMPN 

4 Pasarkemis, Kab. Tangerang sebagi lembaga pendidikan menengah pertama, memiliki tanggunga 

jawab besar dalam membentuk generasi penerus yang berkualitas. Kualitas pendidikan di sekolah 

ini tidak hanya ditentukan oleh sistem kurikulum, tetapi juga oleh kinerja seluruh komponen, 

terutama guru, dan staf administrasi 

 
Smpn 4 PasarKemis sebagai lokasi penelitian penulis memiliki dinamika tersendiri dalam 

konteks pendidikan. SMPN 4 Pasarkemis sebagai lembaga pendidikan menengah pertama di 

wilayah tersebut dihadapkan pada berbagai tantangan terkait dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung proses pembelajaran yang efisien. Disiplin kerja, diduga sebagai faktor internal, dan 

lingkungan kerja, sebagai faktor eksternal, diyakini memiliki peran signifikan dalam membentuk 

efisiensi kinerja guru di lembaga pendidikan menengah pertama ini. 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk fondasi karakter, dan persiapan 

individu untuk menghadapi perubahan dinamis dalam masyarakat. Efisiensi kinerja di lembaga 

pendidikan, khususnya di tingkat menengah pertama seperti SMP, menjadi kunci dalam menjamin 

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Terdapat dua faktor utama yang diperkirakan 

memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi kinerja guru adalah disiplin kerja, dan lingkungan 

kerja 
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Berdasarkan Tabel 1.2  ini membantu SMPN 4 Pasarkemis untuk melakukan evaluasi 

terhadap kinerja guru dan staf administratif secara terstruktur, memberikan gambaran tentang 

pencapaian dan area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan 
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Berdasarkan analisis terhadap indikator kinerja guru periode September 2023 hingga Maret 

2024, dapat disimpulkan bahwa secara umum, guru di SMPN 4 Pasarkemis menunjukkan performa 

yang baik dalam hal indeks kehadiran dan ketepatan waktu. Namun, ada variasi dalam tanggung 

jawab dan komitmen, di mana beberapa bulan menunjukkan penurunan, terutama pada November 

dan Februari, yang menunjukkan adanya potensi untuk meningkatkan konsistensi di kedua aspek 

ini 

 
Pada Tabel 1.4 menjelaskan secara umum, lingkungan kerja fisik di sekolah ini dapat 

dikatakan baik dengan sebagian besar ruang mendapatkan penilaian "Baik". Hal ini 

mengindikasikan bahwa sekolah memiliki fasilitas yang cukup mendukung untuk semua pihak 

yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar serta pengelolaan operasional. Kondisi yang baik ini 

dapat meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan produktivitas bagi seluruh warga sekolah 

Dengan mendalaminya hubungan antara disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja di 

SMPN 4 Pasarkemis, penelitian ini, bertujuan tidak hanya memberikan gambaran holistik tentang 

kondisi saat ini tetapi juga menawarkan rekomendasi konkrit untuk perbaikan, dan peningkatan. 

Melalui pemahaman yang mendalam, diharapkan lembaga ini dapat menghadapi masa depan 

dengan lebih siap, dan memenuhi tuntutan pendidikan yang berkualitas. Melalui pemahaman 

mendalam terhadap faktor-faktor ini, diharapkan dapat diidentifikasi strategi perbaikan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efisiensi kinerja di SMPN 4 Pasarkemis. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan, dan praktik manajemen sekolah yang 

lebih baik, sejalan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan di tingkat menengah pertama 
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METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2012, hal 255) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapat data (mengukur) itu tepat 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban tertentu 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. “Sebuah model regresi 

akan digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan 

kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan 

seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”  (Santoso S. , 2015). 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi a) uji normalitas, b) uji 

multikolinearitas, c) uji autokorelasi, dan d) uji heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik atau 

turunnya) variabel dependent (kriterium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai 

faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Dengan demikian analisis regresi 

berganda akan dilakukan apa bila jumlah variabel independentnya minimal 2  (Sugiyono, 

2014). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent baik secara parsial maupun simultan. Persamaan 

correlation pearson dinyatakan dalam rumus sebagai berikut  (Sugiyono, 2017). 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen menjelaskan kepada variabel dependen (Ghozali, 2012). 

 

6. Uji Hipotesis 
“Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independent (X) 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) pada tingkat kepercayaan 95%” 

(Sugiyono, 2017). “Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-

sama) antara variabel independent terhadap variabel dependent”  (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini rumusan hipotesis yang dibuat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai rhitung 

> rtabel (0,294), sehingga semua item kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak diolah lebih lanjut sebagai data penelitian, seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.1. di atas 

 
Berdasarkan data Tabel 4.2 di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai rhitung 

> rtabel (0,294), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah lebih lanjut sebagai data penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. di atas 
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Berdasarkan data Tabel di atas, variabel kinerja guru (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,294), dengan demikian, maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah lebih lanjut sebagai data penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan kinerja guru (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,600 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian shapiro-wilk sebesar 

0,07, 0,81 dan 0,06 > 0,05. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal 

Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot yaitu di 

bawah  residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual 

mengikuti arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang 

diolah dengan SPSS Versi 27 yang dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 
Pada Gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa grafik normal Q-Q plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal, dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 4.6 di atas, diperoleh nilai 

tolerance variabel disiplin kerja sebesar 0,324; dan lingkungan kerja sebesar 0,324, yaitu 

bahwa kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

variabel disiplin kerja sebesar 3,085; serta lingkungan kerja sebesar 3,085 yaitu bahwa 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak terdapat gangguan 

multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

Adapun hasil pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.8 berikut ini 
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Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai durbin watson adalah sebesar 1,925 

termasuk dalam rentang 1,550-2,460 dengan kriteria tidak terdapat autokorelasi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 4.9 di atas, pada variabel 

disiplin kerja (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,789; dan 

lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,910 dimana 

keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai lebih 

lanjut sebagai data penelitian 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatter Plot yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 berikut ini 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Tabel 4.20 di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 5,618 + 0,314X1 + 0,561X2. Atas dasar persamaan regresi linier di atas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut 
a. Nilai konstanta sebesar 5,618 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja guru (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 5,618 poin. 

b. Nilai disiplin (X1) sebesar 0,314 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja guru (Y) sebesar 0,314 poin 

c. Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,561 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja guru (Y) 

sebesar 0,372 poin 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.22 di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,803 yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000; artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang “sangat kuat”. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi 

sebesar 0,857 yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000; artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang “sangat kuat”. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,874 yaitu bahwa nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000; artinya variabel disiplin 

kerja dan lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan yang “sangat kuat” terhadap kinerja 

guru. 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

4453 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,645 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja guru sebesar 64,5% sedangkan sisanya sebesar (100 - 64,5%) = 35,5% dipengaruhi 

faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,734; maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja guru sebesar 73,4%; sedangkan sisanya sebesar (100 - 73,4%) = 26,6% dipengaruhi 

faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,764 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 76,4% sedangkan sisanya sebesar (100 - 76,4%) = 

23,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (8,846 

> 1,681). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian, maka H01 ditolak, dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.29 di atas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (10,895 

> 1,681). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian. maka Ho2 ditolak, dan Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.30 diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (68,100 > 

3,220), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 

maka Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV  yang telah diuraikan oleh penulis, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan 

persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 6,923 + 0,826X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,803 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang “sangat kuat”, dengan 

koefisien determinasi sebesar 64,5%. Atas dasar uji hipotesis, diperoleh thitung > ttabel (8,846 > 

1,681) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho1 ditolak, dan Ha1 diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru. 

2. Lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan 

dengan persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 9,291 + 0,794X2. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,857 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat, 

dengan koefisien determinasi sebesar 73,4%. Atas dasar uji hipotesis, diperoleh thitung > ttabel 

(10,895 > 1,681) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho2 ditolak, dan Ha2 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

guru. 

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Ini 

dibuktikan dengan persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = 5,618 + 0,314X1 + 0,561X2. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,874 menunjukkan bahwa variabel bebas dan variabel terikat 

memiliki hubungan yang “sangat kuat”, dengan koefisien determinasi sebesar 76,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Atas dasar uji hipotesis, 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (68,100 > 3,220) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMPN 4 
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